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ABSTRAK 

 

Hubungan Faktor Lingkungan dengan Insidensi Malaria 

 di Kabupaten Sumba Timur 

 

RAMBU INDAH ANA AMAH 

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu daerah dengan jumlah kasus 

malaria yang tinggi di Provinsi NTT. Tingginya insidensi penyakit di suatu wilayah 

dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan. Oleh 

karena perlu dilakukan riset lebih lanjut terhadap pola insidensi malaria di 

Kabupaten Sumba Timur serta hubungan dan pengaruh faktor lingkungan yang 

meliputi suhu, kelembapan, curah hujan, dan kecepatan angin serta host (umur dan 

kelamin) terhadap insidensi malaria di Kabupaten Sumba Timur. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian studi time series. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan historis bulanan malaria 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba Timur dan data unsur iklim bulanan Stasiun 

Meteorologi Umbu Mehang Kunda Sumba Timur. Data sekunder faktor lingkungan 

yang didapat lalu dianalisis dengan uji statistik menggunakan software SPSS. 

Analisis statistik yang digunakan adalah uji multivariat regresi linear ganda. Selama 

periode 2016 – 2020 insidensi malaria masih ditemukan di seluruh wilayah 

Kabupaten Sumba Timur dengan besaran insidensi terendah yaitu 1.635 kasus di 

tahun 2020 dan insidensi tertinggi yaitu 7.621 kasus di tahun 2017. Terjadi 

penurunan insidensi sebesar 41,2% pada tahun 2020. Dari hasil analisis regresi 

linear berganda didapatkan hasil bahwa variabel suhu, kelembapan, curah hujan, 

dan kecepatan angin tidak berpengaruh terhadap insidensi malaria secara linear 

dengan P value sebesar 0,355.  

Kata Kunci : Malaria , Faktor Lingkungan, Sumba Timur. 
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ABSTRACT 

Relationship of Environmental Factors with Malaria Incidence 

 in East Sumba Regency 

 

RAMBU INDAH ANA AMAH 

East Sumba Regency is one of the areas with a high number of malaria cases in 

NTT Province. The high incidence of disease in an area can be caused by many 

factors, one of which is environmental factors. Therefore, it is necessary to conduct 

further research on the pattern of malaria incidence in East Sumba Regency and 

the relationship and influence of environmental factors including temperature, 

humidity, rainfall, and wind speed and host (age and sex) on malaria incidence in 

East Sumba Regency. The research was conducted using a time series study 

research design. The data used in this study were sourced from the monthly 

historical malaria report of the Health Office of East Sumba Regency and the 

monthly climate element data of the Umbu Mehang Kunda Meteorological Station 

of East Sumba. Secondary data on environmental factors obtained were then 

analyzed by statistical tests using SPSS software. Statistical analysis used is a 

multiple linear regression multivariate test. During the 2016 – 2020 period, 

malaria incidence was still found in all areas of East Sumba Regency with the 

lowest incidence of 1,635 cases in 2020 and the highest incidence of 7,621 cases in 

2017. There was a decrease in malaria incidence of 41.2% in 2020. From the 

analysis results, Multiple linear regression showed that the variables of 

temperature, humidity, rainfall, and wind speed did not affect malaria incidence in 

East Sumba Regency linearly with a P-value of 0.355. 

Keywords : Malaria, Environmental Factors, East Sumba 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berbentuk kepulauan dengan iklim tropis sehingga 

banyak penyakit tular vektor yang endemik di berbagai wilayah, salah satunya 

adalah Malaria. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

(KEMENKES) pada tahun 2019 Provinsi NTT (Nusa Tenggara Timur) menempati 

urutan tiga setelah Papua dan Papua Barat yang merupakan wilayah dengan jumlah 

kasus malaria tertinggi di negara Indonesia. Salah satu kabupaten dengan  jumlah 

kasus malaria tinggi di provinsi NTT adalah Kabupaten Sumba Timur. Penyakit 

malaria menjadi masalah kesehatan yang mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. Hal ini terlihat dari dikeluarkannya PERPRES No.2 Tahun 2015 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2015 – 2019 

dimana malaria termasuk penyakit prioritas yang perlu ditangani di Indonesia 

(KEMENKES, 2019b).  Wilayah dengan kasus malaria tertinggi di Provinsi NTT 

berada di daratan Pulau Sumba. Pulau Sumba terdiri dari empat Kabupaten yaitu 

Sumba Barat Daya, Sumba Barat, Sumba Tengah, dan Sumba Timur. Kabupaten 

Sumba Timur merupakan wilayah yang memiliki luas wilayah paling besar dan 

jumlah penduduk terbanyak dibanding kabupaten lain di Pulau Sumba. Pada tahun 

2017 Sumba Timur tercatat sebagai daerah dengan kasus malaria tertinggi di 

Provinsi NTT yaitu sebanyak 7621 kasus (DINKES NTT, 2019). Berdasarkan 

perhitungan data API (Annual Parasite Incidence) atau angka kesakitan kasus 

malaria di Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2016  adalah 16,4/1000 penduduk, 

pada tahun 2017 mengalami peningkatan kasus sehingga angka API menjadi 

30,9/1000 penduduk dan tahun 2018 menjadi 6,71/1000 penduduk yang artinya 

terjadi penurunan kasus pada tahun tersebut.  

Banyak faktor yang menyebabkan tingginya kejadian penyakit di suatu wilayah, 

salah satunya adalah faktor lingkungan. Yang termasuk dalam faktor lingkungan 

adalah suhu, kelembapan, curah hujan, dan kecepatan angin.  Pemanasan global 

yang berakibat pada perubahan iklim memegang berbagai aspek tantangan global 
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yang menyebabkan makin berbahayanya penyakit menular bagi kondisi kesehatan 

manusia. Banyak agen infeksi seperti organisme vektor, spesies reservoir agen non-

manusia dan patogen memiliki kepekaan tertentu terhadap pola cuaca. Perubahan 

iklim menyediakan kondisi rentan terhadap berbagai penyakit menular. Seperti 

kebanyakan penyakit tular vektor, malaria adalah penyakit yang sensitif terhadap 

iklim. Iklim dapat mempengaruhi tingkat penularan penyakit, karena dimodulasi 

oleh kepadatan vektor nyamuk serta kelangsungan hidup dan perkembangan 

parasite sangat dipengaruhi oleh iklim. Endemisitas dan persistensi malaria di 

wilayah tertentu memerlukan beberapa faktor lingkungan minimum yang 

memungkinkan kepadatan nyamuk dan kelangsungan hidupnya bisa dipertahankan 

(Parham et al., 2015). Curah hujan mampu menciptakan kondisi yang sesuai untuk 

tempat perkembangbiakan nyamuk, dan kondisi suhu mampu memodulasi 

perkembangan agresivitas serta kematian vektor dan mempengaruhi masa inkubasi 

parasit plasmodium di dalam vektor nyamuk (Caminade et al., 2016). Berdasarkan 

penelitian dari (Sormin, 2018) yang berjudul “Hubungan Iklim (temperatur, 

kelembapan, curah hujan, dan kecepatan angin) dengan Kejadian Malaria di 

Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2011-2015” menunjukkan bahwa ada 

hubungan kuat korelasi positif antara kasus malaria dengan faktor iklim yang 

disebutkan akan tetapi korelasinya positif tidak sepanjang waktu akan tetapi 

bergantung periode tahun tertentu. Oleh karena itu dengan mengetahui data-data 

mengenai iklim suatu wilayah dapat dilakukan pencegahan yang tepat terhadap 

kasus malaria agar pada waktu berikutnya tidak terjadi peningkatan kasus. Selain 

itu dengan mengetahui korelasi antara hubungan iklim dan juga insidensi kasus 

malaria maka akan meningkatkan kesadaran dan langkah preventif yang tepat. 

Melihat latar belakang diatas, maka perlu dilakukan riset untuk melihat pola 

insidensi dan pengaruh kejadian penyakit malaria di Kabupaten Sumba Timur serta 

hubungannya dengan faktor lingkungan.  

Sebelumnya telah ada penelitian serupa oleh Sormin pada tahun 2018 yang 

berjudul “Hubungan Iklim (temperatur, kelembapan, curah hujan, dan kecepatan 

angin) dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2011-

2015”. Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
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penelitian sebelumnya oleh Sormin adalah terletak pada lokasi penelitian, waktu 

dan uji statistik data yang digunakan. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten 

Sumba Timur yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur, periode waktu pun 

berbeda yaitu pada tahun 2016-2020, dan uji yang digunakan oleh penulis adalah 

uji statistik multivariat dengan jenis Regresi Linear.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1.2.1 Bagaimana karakteristik Faktor Lingkungan (suhu, kelembapan, curah 

hujan, dan kecepatan angin) di Sumba Timur pada tahun 2016-2020? 

1.2.2 Bagaimana pola insidensi malaria tahun 2016-2020 di Kabupaten 

Sumba Timur? 

1.2.3 Apakah faktor lingkungan berhubungan dengan insidensi malaria? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Mengetahui karakteristik faktor lingkungan (suhu, kelembapan, curah 

hujan, dan kecepatan angin) di Sumba Timur pada tahun 2016-2020. 

1.3.2 Mengetahui pola insidensi malaria di Kabupaten Sumba Timur pada 

tahun 2016-2020. 

1.3.3 Mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan insidensi malaria di 

Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2016-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui pola dan hubungan insidensi malaria dengan faktor 

lingkungan sehingga dapat dimanfaatkan bagi masyarakat dan pemerintah, 

khususnya Dinas Kesehatan sebagai pertimbangan dalam penentuan kebijakan 

pelaksanaan program kesehatan yaitu upaya promotif dan preventif yang berkaitan 

dengan kondisi lingkungan sehingga insiden malaria dapat diprediksi dan 

diantisipasi dengan tepat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik iklim di Kabupaten Sumba Timur untuk rerata parameter 

suhu, kelembapan, dan kecepatan angin cenderung stabil dan tidak ada 

selisih yang signifikan. Akan tetapi untuk curah hujan terlihat pola yang 

naik turun atau fluktuatif 

2. Selama periode 2016 – 2020 insidensi malaria masih ditemukan di seluruh 

wilayah Kabupaten Sumba Timur dengan besaran insidensi terendah yaitu 

1.635 kasus di tahun 2020 dan insidensi tertinggi yaitu 7.621 kasus di tahun 

2017. Terjadi penurunan insidensi sebesar 41,2% pada tahun 2020. 

3. Dari hasil analisis regresi linear berganda didapatkan hasil bahwa variabel 

suhu, kelembapan, curah hujan, dan kecepatan angin tidak berhubungan 

dengan insiden malaria secara linear dengan P value sebesar 0,355.  

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain selain variabel suhu, 

kelembapan, curah hujan, dan kecepatan angin. Kegiatan atau pemilihan lokasi  

penelitian bisa dilakukan per kecamatan, mengingat Kabupaten Sumba Timur 

terdiri dari 22 kecamatan. 

Penyakit malaria dapat muncul akibat banyak faktor oleh karena itu selain 

pengendalian vektor penyakit yang komprehensif dan terintegrasi, perlu juga 

dilakukan promosi kesehatan yang lebih masif pencegahan malaria dan perilaku 

hidup yang bersih dan sehat. Pada waktu-waktu tertentu dapat menghimbau warga 

masyarakat agar mewaspadai tempat yang bisa menjadi tempat perindukan nyamuk 

serta mewujudkan lingkungan yang lebih sehat dan bersih. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pelaksanaan kegiatan 

pencegahan malaria yang efektif dan efisien sehingga target eliminasi malaria dapat 
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tercapai. Perencanaan program pengendalian/eliminasi malaria perlu dilakukan 

secara berkelanjutan agar efektif dan tepat sasaran. 
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